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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Bentuk Persepsi Orang Tua Terhadap Keberadaan Madarasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Persepsi Orang Tua Terhadap Keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI, penulis mendapatkan dua pokok permasalahan yaitu, pertama persepsi orang tua terhadap keberadaan Madarasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI dan yang kedua adalah faktor-faktor yang membentuk persepsi orang tua lebih memilih memasukkan anaknya ke SDN 1 Sumbar Agung dari pada di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI.

Untuk mendapatkan data terhadap permasalahan yang ada penulis menyebarkan instrument interview (wawancara), wawancara adalah serangkaian pertannyaan yang digunakan untuk memperoleh informasi dan data dari kedua orang tuanya. Wawancara ini dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan berjumlah 10 soal.

Hal ini dilakukan untuk menghimpun persepsi orang tua siswa terhadap keberadaan MI Darussalam Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI. Untuk lebih jelasnya dapat peneliti uraikan hasil wawancara dengan responden (orang tua siswa) yang berjumlah 10 responden dan 10 pertanyaan tentang persepsi orang tua terhadap keberadaan MI Darussalam Desa Sumber Agung. 
1. Persepsi orang tua tentang pelaksanaan pembelajaran di MI Darussalam Sumber Agung
Dari hasil wawancara penulis dengan responden yaitu Bapak Hadi Waluyo yang merupakan wali murid MI Darussalam Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI  pada tanggal 6 November 2013 tentang persepsi orang tua terhadap pelaksanaan pembelajaran di MI Darussalam  Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI menyatakan bahwa :

“Pelaksanaan pembelajaran yang ada di MI Darussalam Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI baik, karena pembelajaran yang diberikan guru di madrasah lepada siswa bukan hanya pembelajaran agama saja tetapi juga pembelajaran umum. Artinya terdapat keseimbangan ilmu pengetahuan dan keimanan yang harus dipelajari oleh siswa”.

Menjawab pertanyaan di atas, Ibu Santi Pulpita yang juga orang tua siswa MI Darussalam Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI mengemukakan bahwa :

“Pembelajaran yang dilaksanakan di MI Darussalam Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI sebenarnya baik dan Sangat sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Pembelajaran yang diberikan bukan hanya pembelajaran umum seperti IPA, MTK, PKn, IPS tetapi juga pembelajaran tentang agama Islam seperti Fiqih, Aqidah Akhlak, Qur’an Hadits, SKI, bahkan ada pula Bahasa Arab”.
 

Sedangkan Bapak Hermansyah selaku orang tua siswa yang salah satu anaknya di sekolahkan di MI Darussalam Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI  menyatakan bahwa :

“Pelaksanaan pembelajaran di MI Darussalam Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI  sudah cukup baik dan tepat karena membelajarkan siswa tentang ilmu pengetahuan dunia dan juga ilmu pengetahuan agama Islam yang dapat menjadi bekal kehidupan di dunia dan juga akhirat. Namun, keberadaan MI Darussalam Belum dapat memikat hati dan pandangan sebagian masyarakat di Desa Sumber Agung dikarenakan keadaan MI Darussalam masih berstatus swasta dan masih banyak kekurangan dari segi sarana dan prasarana dibandingkan sekolah lainnya”.

Senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Hj. Aminah bahwa :

”Keberadaan MI Darussalam di Desa Sumber Agung menjadi suatu aset yang sangat penting, karena madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya mengajarkan siswa menjadi pintar dan terampil akan tetapi siswa diharapkan menjadi anak-anak yang soleh dan soleha. Namun, MI Darussalam ini secara umum masih dalam kondisi yang sangat sederhana. Seperti gedung atau kelas belajar, fasilitas belajar, dan kondisi keuangan sekolah yang hanya diperoleh dari pemerintah melalui dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Sehingga hal tersebut, kurang mendukung keberadaan pembelajaran MI Darussalam di Desa Sumber Agung”.

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi secara langsung di Desa Sumber Agung dan MI Darussalam, terlihat bahwa kondisi proses pembelajaran MI Darussalam masih sederhana atau apa adanya. Hal ini dikarenakan kondisi fisik atau sarana dan prasarananya masih kurang. Keuangan untuk pendidikan juga masih terbatas, hanya dari dana BOS dan itupun sedikit karena sesuai dengan jumlah siswa yang ada di MI Darussalam”.
 

Dari uraian hasil wawancara dan observasi di atas, dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran di MI Darussalam merupakan pembelajaran yang terpadu, pembelajaran agama Islam dan juga pembelajaran umum juga diberikan kepada siswa. Namun, kondisi sarana dan prasarana serta kondisi keuangan madrasah masih terbatas sehingga sangat diperlukan peningkatan dan bantuan dari semua pihak agar MI Darussalam menjadi salah satu madrasah yang berkualitas dan sesuai dengan keinginan masyarakat. 

Keberadaan pembelajaran di MI Darussalam sangat tepat di zaman sekarang ini, karena siswa di didik dan diharapkan mengamalkan ilmu pengetahuan agama Islam dan diimbangi pula dengan ilmu pengetahuan umum. Siswa tidak hanya dituntut untuk pintar secara umum, tetapi siswa juga dituntut untuk menjadi siswa atau anak yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Pintar secara lahir dan juga pintar secara batin pada masa mendatang.
2. Persepsi orang tua tentang kemampuan/mutu para guru di MI Darussalam Sumber Agung
Dari hasil wawancara penulis dengan responden yaitu Bapak Ismawan yang merupakan wali murid MI Darussalam Sumber Agung pada tanggal 7 November 2013 tentang persepsi orang tua terhadap kemampuan atau mutu para guru di MI Darussalam menyatakan bahwa :

“Masalah mutu atau kemampuan guru sangat relatif dari mana kita memandang karena guru di MI Darussalam sebagian atau 7 orang sudah sarjana S1 dan ada pula yang sudah sertifikasi profesi guru. Namun, jumlah guru yang ada tentu belum dapat meningkatkan mutu pendidikan secara cepat apalagi guru yang berstatus PNS baru satu orang sedangkan guru lainnya masih honor”.

Menjawab pertanyaan di atas, Ibu Syariyam yang juga orang tua siswa MI Darussalam mengemukakan bahwa :

“Pembelajaran yang dilaksanakan di MI Darussalam Sumber Agung sebenarnya baik dan para guru juga bermutulah karena mereka sudah sarjana S1 dan ada yang sudah sertifikasi oleh pemerintah. Hasilnya ada salah satu anak saya alumni sekarang di terima di MTs Negeri Kayu Agung Kaupaten OKI dan mendapat beasiswa ranking satu”.
 
Sedangkan Bapak Sartono, SP.d selaku orang tua siswa yang salah satu anaknya di sekolahkan di MI Darussalam Desa Sumber Agung menyatakan bahwa :

“Guru-guru yang ada di MI Darussalam sudah cukup baik membelajarkan siswa tentang ilmu pengetahuan dunia dan juga ilmu pengetahuan agama Islam yang dapat menjadi bekal kehidupan di dunia dan juga akhirat. Namun, mutu para guru tentunya berbeda-beda sesuai dengan latar belakang pendidikannya masing-masing. Tetapi paling tidak keberadaan guru-guru MI Darussalam dapat membimbing anak-anak sebagian masyarakat di Desa Sumber Agung tentang agama Islam”.

Senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Warsini bahwa :

”Mutu para guru di MI Darussalam Desa Sumber Agung secara khusus saya kurang tahu, tetapi kalau melihat tamatannya guru MI Darussalam sebagian sudah sarjana S1 pada bidang Pendidikan Agama Islam, dan sudah ada yang disertifikasi oleh pemerintah. Guru mengajari siswa juga baik, lancar, dan paham masalah-masalah agama Islam sesuai mata pelajaran yang diajarkan lepada anak-anak kami”.

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi secara langsung di Desa Sumber Agung dan MI Darussalam, terlihat bahwa kondisi para guru di MI Darussalam sudah ada 7 orang yang sarjana S1 dan ada yang sudah disertifkasi.Hal ini menjadi salah satu indikasi bahwa gurunya bermutu”.
 

Dari uraian hasil wawancara dan observasi di atas, dapat penulis simpulkan bahwa guru-guru di MI Darussalam merupakan yang bermutu baik, pembelajaran agama Islam dan juga pembelajaran umum juga diberikan kepada siswa sesuai dengan latar belakang pendidikan guru tersebut. Namun, kondisi sarana dan prasarana serta kondisi keuangan madrasah masih terbatas, dan status madrasah yang masih swasta sehingga sangat diperlukan peningkatan dan bantuan dari semua pihak agar MI Darussalam menjadi salah satu madrasah yang berkualitas dan sesuai dengan keinginan masyarakat. 

Para guru di MI Darussalam terkadang melakukan tindakan kelas atau pembelajaran menggunakan sistem kolaborasi. Guru yang mengajar 2 orang, tetapi satu guru menjadi pengamat dan pencatat kelebihan dan kekurangan guru yang sedang mengajar di kelas. Guru melaksanakan metode-metode pembelajaran yang mereka kuasai dan juga menggunakan media pembelajaran. Walaupun media pembelajaran yang digunakan masih sederhana dan terbatas.

3. Persepsi orang tua tentang siswa lulusan MI Darussalam Sumber Agung
Dari hasil wawancara penulis dengan responden yaitu Bapak Hadi Waluyo yang merupakan wali murid MI Darussalam Sumber Agung pada tanggal 8 November 2013 tentang persepsi orang tua terhadap lulusan MI Darussalam menyatakan bahwa :

“Pelaksanaan pembelajaran yang ada di MI Darussalam baik, karena pembelajaran yang diberikan guru di madrasah kepada siswa bukan hanya pembelajaran agama saja tetapi juga pembelajaran umum. Siswa lulusan MI Darussalam juga memperoleh nilai akhir pada Ujian Nasional (UN) yang tinggi dan bisa di tarima SMP Negeri dan MTs Negeri di Kayu Agung”.

Menjawab pertanyaan di atas, Ibu Santi Puspita yang juga orang tua siswa MI Darussalam mengemukakan bahwa :

“Siswa lulusan MI Darussalam Sumber Agung sebenarnya tidak kalah dengan siswa lulusan sekolah lain. Maksudnya adalah siswa lulusan MI Darussalam mampu bersaing dengan siswa sekolah lain, baik dari segi pengetahuan maupun kelulusan mengikuti Ujian Nasional (UN) dan tes memasuki SMP/MTs Negeri di Kayu Agung”.
 

Sedangkan Bapak Hermansyah selaku orang tua siswa yang salah satu anaknya di sekolahkan di MI Darussalam Desa Sumber Agung menyatakan bahwa :

“Salah satu anak saya adalah alumni MI Darussalam Sumber Agung, sekarang sudah duduk di kelas III SMA Negeri 1 Kayu Agung dan sebelumnya lulusan MTs Negeri Kayu Agung. Satu lagi anak saya juga lulusan MI Darussalam sekarang sudah kelas II MTs Negeri Kayu Agung. Artinya siswa lulusan MI Darussalam bermutu dan dapat bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya. Sekalipun MI Darussalam masih dalam keadaan yang kurang dari segi sarana dan prasarana dan kurang dari segi dana pendidikan”.

Senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Hj. Aminah bahwa :

”Keberadaan MI Darussalam di Desa Sumber Agung menjadi suatu aset yang sangat penting, lulusan MI Darussalam dalam setiap tahun pun mencapai 100% dengan nilai rata-rata 7 sampai 8. Namun, sebagian masyarakat masih meragukannya karena madrasah ini berstatus swasta bukan sekolah negeri”.

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi secara langsung di Desa Sumber Agung dan MI Darussalam, terlihat di dokumentasi MI Darussalam bahwa siswa lulusan MI Darussalam 100% lulus dan sebagian siswa bisa melanjutkan ke MTs Negeri atau di terima di SMP Negeri”.
 

Dari uraian hasil wawancara dan observasi di atas, dapat penulis simpulkan bahwa siswa lulusan MI Darussalam cukup baik dibuktikan dengan hasil Ujian Nasional (UN) dan juga nilai raport siswa dalam setiap semester yang telah dilaksanakan. Siswa juga sudah bisa membaca Al-Qur’an dan melaksanakan shalat wajib dan memiliki sopan santun sesuai dengan ajaran agama Islam di MI Darussalam Sumber Agung. Siswa mengikuti tes seleksi melanjutkan ke SMP/MTs Negeri pun lulus atau diterima di Kota Kayu Agung Kabupaten OKI dalam setiap tahun kelulusan. 

4. Persepsi orang tua tentang keadaan pembiayaan (dana) pendidikan di MI Darussalam Sumber Agung
Dari hasil wawancara penulis dengan responden yaitu Bapak Ismawan yang merupakan wali murid MI Darussalam Sumber Agung pada tanggal 9 November 2013 tentang persepsi orang tua terhadap keadaan dana pendidikan di MI Darussalam menyatakan bahwa :

“Masalah dana pendidikan atau biaya di MI Darussalam sangat memprihatinkan karena dana pendidikan hanya diperoleh dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dari pemerintah. Dana BOS yang diterima juga terbatas dan sedikit karena sesuai dengan jumlah siswa yang ada di MI Darussalam Sumber Agung”.

Menjawab pertanyaan di atas, Ibu Syariyam yang juga orang tua siswa MI Darussalam mengemukakan bahwa :

“Pembiayaan atau dana pendidikan di MI Darussalam Sumber Agung sebenarnya cukup, seperti penjelasan guru dan kepala sekolah tetapi jika akan lebih baik sudah tentu kucuran dana BOS untuk sekolah harus lebih besar sekalipun siswa masih sedikit”.
 
Sedangkan Bapak Sartono, SP.d selaku orang tua siswa yang salah satu anaknya di sekolahkan di MI Darussalam Desa Sumber Agung menyatakan bahwa :

“Dana pendidikan di MI Darussalam sangat terbatas hanya mengelola dana BOS yang diberikan. Dana BOS tersebut dikucurkan sesuai dengan jumlah siswa yang ada, sedangkan dana pendidikan lainnya tidak ada sehingga dari segi dana atau keuangan MI Darussalam sangat berhemat”.

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi secara langsung di MI Darussalam Desa Sumber Agung, kondisi keuangan di MI Darussalam sangat sedikit sekalipun tidak disebutkan jumlahnya tetapi berdasarkan jumlah siswa yang sedikit tentu dana pendidikan yang diterima MI Darussalam juga sedikit dari dana BOS”.
 

Dari uraian hasil wawancara dan observasi di atas, dapat penulis simpulkan bahwa dana atau keuangan pendidikan di MI Darussalam sangat memprihatinkan. Dana yang digunakan berasal dari BOS saja. Sehingga dengan keperluan operasional yang sangat besar dan banyak tentu tidak mencukupi proses pendidikan yang baik. Dana pendidikan di MI Darussalam terkadang tersendat-sendat karena memang dana tersebut terbatas atau sedikit. Dana dari BOS tersebut digunakan untuk gajih guru, untuk operasional sekolah dan juga  biaya-biaya lainnya. 

5. Persepsi orang tua tentang keadaan sarana dan prasarana di MI Darussalam Sumber Agung

Dari hasil wawancara penulis dengan responden yaitu Bapak Ismawan yang merupakan wali murid MI Darussalam Sumber Agung pada tanggal 12 November 2013 tentang persepsi orang tua tentang keadaan sarana dan prasarana di MI Darussalam menyatakan bahwa :

“Keadaan sarana dan prasarana di MI Darussalam cukup baik karena sarana dan prasarana pendidikan sudah dibangun permanen dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dari pemerintah. Dana BOS yang diterima juga terbatas dan sedikit karena sesuai dengan jumlah siswa yang ada di MI Darussalam Sumber Agung”.

Menjawab pertanyaan di atas, Ibu Syariyam yang juga orang tua siswa MI Darussalam mengemukakan bahwa :

“Keadaan sarana dan prasarana di MI Darussalam Sumber Agung sebenarnya cukup, seperti penjelasan guru dan kepala sekolah tetapi jika akan lebih baik sudah tentu sarana dan prasarana tersebut agar lebih ditingkatkan lagi karena kelas belajar baru ada 5 ruang, sedangkan 1 ruangnya masih belajar di Mushollah”.
 
Sedangkan Bapak Sartono, SP.d selaku orang tua siswa yang salah satu anaknya di sekolahkan di MI Darussalam Desa Sumber Agung menyatakan bahwa :

“Keadaan sarana dan prasarana di MI Darussalam sangat terbatas hanya 5 kelas yang ada, fasilitas belajar untuk siswa juga masih kurang. Sarana dan prasarana tersebut belum sesuai dengan yang diharapkan, sedangkan keadaan sarana dan prasarana tidak ada sehingga dari segi bangunan fisik dan fasilitas belajar MI Darussalam membutuhkan pembangunan”.

Senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Warsini bahwa :

”Keadaan sarana dan prasarana di MI Darussalam Desa Sumber Agung secara khusus saya kurang tahu, tetapi kalau melihat yang sebenarnya bahwa keadaan sarana dan prasarana MI Darussalam memang sangat memprihatinkan. keadaan sarana dan prasarana MI Darussalam membutuhkan bantuan. Keadaan sarana dan prasarana tersebut juga digunakan untuk gajih para guru dan keperluan operasional sekolah”.

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi secara langsung di MI Darussalam Desa Sumber Agung, keadaan sarana dan prasarana di MI Darussalam sangat sedikit sekalipun tidak disebutkan jumlahnya tetapi berdasarkan jumlah siswa yang sedikit tentu dana pendidikan yang diterima MI Darussalam juga sedikit dari dana BOS”.
 

Dari uraian hasil wawancara dan observasi di atas, dapat penulis simpulkan bahwa keadaan sarana dan prasarana pendidikan di MI Darussalam sangat memprihatinkan. Dana yang digunakan berasal dari BOS saja. Sehingga dengan keperluan operasional yang sangat besar dan banyak tentu tidak mencukupi proses pendidikan yang baik. Dana pendidikan di MI Darussalam terkadang tersendat-sendat karena memang dana tersebut terbatas atau sedikit. Dana dari BOS tersebut digunakan untuk gajih guru, untuk operasional sekolah dan juga  biaya-biaya lainnya. 
6. Persepsi orang tua tentang pengelolaan yang dilaksanakan di MI Darussalam Sumber Agung
Dari hasil wawancara penulis dengan responden yaitu Bapak Hadi Waluyo yang merupakan sekretaris komite MI Darussalam Sumber Agung pada tanggal 10 November 2013 tentang persepsi orang tua tentang pengelolaan pendidikan yang dilaksanakan di MI Darussalam menyatakan bahwa :

“Pengelolaan pendidikan di MI Darussalam menerapkan berjama’ah untuk membangun umat dan daerah”.

Menjawab pertanyaan di atas, Ibu Santi Puspita yang juga anggota komite MI Darussalam mengemukakan bahwa :

“Sarana dan prasarana merupakan dalam melaksanakan proses belajar mengajar setiap satuan pendidikan dan setiap mata pelajaran tertentu sehingga sesuai dengan kebutuhan sekolah dan karakteristik daerah serta tujuan pendidikan. Kurikulum pendidikan (KTSP)  adalah kurikulum  operasional yang  disusun, direncanakan,  dikembangkan, dan dilaksanakan  oleh      setiap  satuan  pendidikan dan pelajaran yang sudah mampu  mengembangkannya dengan memperhatikan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36:

Masih menurut Ibu Santi bahwa sarana dan prasarana pendidikan dikembangkan dan dilaksanakan di sekolah mengacu pada Standar Nasional Pendidikan dan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS. Pengembangan konsep atau program dilakukan dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pengelolaan pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversivikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. Sarana dan prasarana pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada standar kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan kurikulum yang di buat oleh BSNP.

Sedangkan Bapak Hermansyah selaku wakil komite di MI Darussalam Desa Sumber Agung menyatakan bahwa :

“Pelaksanaan KTSP merupakan strategi pengembangan kurikulum untuk mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, dan berprestasi. KTSP merupakan paradigma baru pengembangan kurikulum, yang memberikan otonomi luas pada setiap satuan pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalam rangka mengefektifkan proses belajar mengajar di sekolah. 

Otonomi diberikan agar setiap satuan pendidikan dan sekolah memiliki keleluasaan dalam mengelola sumber daya, sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan, serta lebih lengkap terhadap kebutuhan setempat. Otonomi diberikan mampu memotivasi dan kreativitas para guru sebagai tenaga pendidik dan pengajar dan juga pimpinan suatu lembaga pendidikan baik pendidikan dasar, maupun pendidikan menengah”.

Senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Hj. Aminah bahwa :

”Secara umum guru di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Teluk Jaya dalam menjelaskan materi pelajaran kepada siswa merujuk pada ketentuan dan acuan pembelajaran dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) tahun 2006. Hal ini sesuai dengan faidah tingkat satuan pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik. Sehingga implementasi proses belajar mengajar khususnya dalam menjelaskan materi pelajaran disesuaikan dengan acuan dan KTSP tersebut”.

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi secara langsung di Desa Sumber Agung dan MI Darussalam, terlihat bahwa kondisi pembangunan tahun 2006 di MI Darussalam belum sepenuhnya dapat dilaksanakan dengan baik. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan masih baru dan asing dikenal oleh guru yang mengajar materi pelajaran. Guru dalam menjelaskan materi pelajaran secara umum masih mengajar dengan apa adanya, artinya penjelasan materi pelajaran dilakukan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki guru tersebut. Penjelasan materi pelajaran belum mengarah pada ketentuan dan acuan dari pada KTSP yang dianjurkan oleh pemerintah”.
 

Dari uraian hasil wawancara dan observasi di atas, dapat penulis simpulkan bahwa implementasi sarana dan prasarana di MI Darussalam khususnya dalam pelaksanaan menjelaskan materi pelajaran sebagian guru sudah melaksanakan sesuai dengan acuan dan ketentuan tersebut tahun 2006. Namun dalam implementasinya masih belum optimal. Masih banyak kekurangan dan kelemahan yang dihadapi guru, sehingga sarana dan prasarana dapat dikatakan berjalan sewajarnya belum maksimal seperti yang anjurkan dalam UU No. 20 Tahun 2003. 

7. Persepsi orang tua tentang keberadaan MI Darussalam di Desa Sumber Agung
Dari hasil wawancara penulis dengan responden yaitu Bapak Hadi Waluyo yang merupakan sekretaris komite MI Darussalam Sumber Agung pada tanggal 10 November 2013 tentang persepsi orang tua tentang keberadaan MI Darussalam menyatakan bahwa :

“Keberadaan di MI Darussalam belum sepenuhnya menarik motivasi orang tua dan anak karena keberadaan MI Darussalam masih baru dan keberadaan MI Darussalam Sumber Agung, hanya orang-orang dilingkungan desa tersebut”.

Menjawab pertanyaan di atas, Ibu Santi Puspita yang juga anggota komite MI Darussalam mengemukakan bahwa :

“Keberadaan MI Darussalam merupakan acuan dan rancangan dalam melaksanakan proses belajar mengajar agama Islam setiap satuan pendidikan dan setiap mata pelajaran tertentu sehingga sesuai dengan kebutuhan sekolah dan karakteristik daerah serta tujuan pendidikan. Keberadaan tingkat satuan pendidikan (KTSP)  adalah keberadaan  MI Darusaalam yang  disusun, direncanakan,  dikembangkan, dan dilaksanakan  oleh setiap satuan  pendidikan dan pelajaran yang sudah mampu  mengembangkannya dengan memperhatikan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36:

Masih menurut Ibu Santi bahwa keberadaan MI Darussalam belum memasyaraat di hati karena MI Darussalam ini masih baru dan perlu pengembangan sehngga dapat bersaing dengan sekolah laun..

Sedangkan Bapak Hermansyah selaku wakil komite di MI Darussalam Desa Sumber Agung menyatakan bahwa :

“Keberadaan MI Darussalam dan pelibatan masyarakat dalam rangka mengefektifkan proses belajar mengajar di sekolah. 

Keberadaan MI di lingkungan kelurahan sangat strategi sesuai dengan pesantren karena bangun pagi dan tertib”.

Senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Hj. Aminah bahwa :

”Secara umum keberadaan MI Darussalam dalam menjelaskan materi pelajaran kepada siswa merujuk pada ketentuan dan acuan pembelajaran dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) tahun 2006. Hal ini sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik   sekolah/daerah, sosial  budaya masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik. Sehingga implementasi proses belajar mengajar khususnya dalam menjelaskan materi pelajaran disesuaikan dengan acuan dan KTSP tersebut”.

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi secara langsung di Desa Sumber Agung dan MI Darussalam, terlihat bahwa kondisi implementasi KTSP tahun 2006 di MI Darussalam belum sepenuhnya dapat dilaksanakan dengan baik. Kemudian Tingkat Satuan Pendidikan masih baru dan asing dikenal oleh guru yang mengajar materi pelajaran. Guru dalam menjelaskan materi pelajaran secara umum masih mengajar dengan apa adanya, artinya penjelasan materi pelajaran dilakukan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki guru tersebut. Penjelasan materi pelajaran belum mengarah pada ketentuan dan acuan dari pada KTSP yang dianjurkan oleh pemerintah”.
 

Dari uraian hasil wawancara dan observasi di atas, dapat penulis simpulkan bahwa keberadaan MI Darussalam, khususnya dalam pelaksanaan menjelaskan materi pelajaran sebagian guru sudah melaksanakan sesuai dengan acuan dan ketentuan KTSP tahun 2006. Namun dalam implementasinya masih belum optimal. Masih banyak kekurangan dan kelemahan yang dihadapi guru, sehingga implementasi KTSP dapat dikatakan berjalan sewajarnya belum maksimal seperti yang anjurkan dalam KTSP. 

8. Persepsi Orang tua Menekolahkan anaknya ke MI Darussalam Sumber Agung
Dari hasil wawancara penulis dengan responden yaitu Bapak Hadi Waluyo yang merupakan sekretaris komite MI Darussalam Sumber Agung pada tanggal 10 November 2013 tentang persepsi orang tua tentang memasukkan anak sekolah MI Darussalam menyatakan bahwa :

“Memasukkan anak sekolah ke MI Darussalam adalah suatu pilihan terakhir. Kalian tahu sendiri MI Darussalam sekolah swasta, media pembelajaran juga terbatas ruang belajar pun masih kurang  ”.

Menjawab pertanyaan di atas, Ibu Santi Puspita yang juga anggota komite MI Darussalam mengemukakan bahwa :

“Memasukkan anak sekolah merupakan kewajiban orang tua,  proses belajar mengajar. Mengenai orang tua memasukkan sekolah di MI ada dua pendapat, 1) MI Darussalam jaraknya dekat sekali.  2) MI ini Guru-nya rapat, 3) ilmu yang dipelajari duniat akhirat artinya di MI mempelajari IPTEK dan Imtaq.

Masih menurut Ibu Santi bahwa memasukkan anak sekolah ke MI menyetakan bahwa 1) jaraknya sekolah yang tidak terlalu jauh, 2) banyak belajar agamanya, 3) perempuan memakai jilbab dan laki-laki berpeci.

Sedangkan Bapak Hermansyah selaku wakil komite di MI Darussalam Desa Sumber Agung menyatakan bahwa :

Orang tua memasukkan sekolah anaknya agar setiap hari memiliki keleluasaan dalam mengelola siswa, MI Darussalam semakin lama semakin baik dan siswanya bertambah serta banyak warga yang meminta agar MI Darussalam terus meningkatkan keharmonisan keluarga.”.

Senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Hj. Aminah bahwa :

”Secara umum guru di Madrasah Ibtidaiyah dalam menjelaskan materi pelajaran kepada siswa merujuk pada ketentuan dan acuan pembelajaran dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) tahun 2006. Hal ini sesuai dengan faidah tingkat satuan pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik. Sehingga implementasi proses belajar mengajar khususnya dalam menjelaskan materi pelajaran disesuaikan dengan acuan dan KTSP tersebut”.

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi secara langsung di Desa Sumber Agung dan MI Darussalam, terlihat bahwa kondisi pembangunan tahun 2006 di MI Darussalam belum sepenuhnya dapat dilaksanakan dengan baik. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan masih baru dan asing dikenal oleh guru yang mengajar materi pelajaran. Guru dalam menjelaskan materi pelajaran secara umum masih mengajar dengan apa adanya, artinya penjelasan materi pelajaran dilakukan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki guru tersebut. Penjelasan materi pelajaran belum mengarah pada ketentuan dan acuan dari pada KTSP yang dianjurkan oleh pemerintah”.
 

Dari uraian hasil wawancara dan observasi di atas, dapat penulis simpulkan bahwa implementasi sarana dan prasarana di MI Darussalam khususnya dalam pelaksanaan menjelaskan materi pelajaran sebagian guru sudah melaksanakan sesuai dengan acuan dan ketentuan tersebut tahun 2006. Namun dalam implementasinya masih belum optimal. Masih banyak kekurangan dan kelemahan yang dihadapi guru, sehingga sarana dan prasarana dapat dikatakan berjalan sewajarnya belum maksimal seperti yang anjurkan dalam UU No. 20 Tahun 2003. 

9. Persepsi  Orang Tua Menyekolahkan Anaknya Ke SD Negeri 1 Sumber Agung 

Untuk melihat sejauh mana persepsi  orang tua memasukkan anaknya ke Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung dan hal yang menyangkut tumbuhnya minat orang tua, sehingga mau memasukkan anaknya ke Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung .

Menurut Kepala Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung yaitu bapak Drs. Ruslan tentang Persepsi  orang tua memasukkan anaknya ke Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung pada setiap tahun pelajaran baru yaitu:

Persepsi  orang tua menyekolahkan anaknya ke Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung ini nampaknya terus meningkat dari tahun ke tahun. Sebab utama orang tua berpersepsi  memasukkan anaknya ke Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung adalah:

a. Kesadaran pada diri sendiri yang sangat tinggi, kalau dia sendiri pada mulanya tidak punya kesempatan untuk sekolah lebih tinggi, jadi hal yang telah mendorong orang tua dalam memasukkan ananya ke Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung.

b. Karena di Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung banyak diajarkan ilmu pengetahuan agama, umum, dan keterampilan yang sama dengan pelajaran sekolah lainya yang sederajat, dan anaknya dapat melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi, dan tidak ketinggalan dalam ilmu agama dan umum, sehingga banyak pengalaman yang dapat diambil selama duduk di bangku sekolah, untuk masa depannya sehingga mampu tampil ditengah masyarakat di sekitarnya dalam berbagai aspek ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan hasil wawancara di atas mengenai Persepsi  orang tua menyekolahkan anaknya di Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung dapat pula di lihat dari beberapa sisi antara lain yaitu :

1. Latar Belakang Pendidikan Orang Tua

Pendidikan adalah meliputi semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mewariskan pengetahuanya, kecakapannya serta keterampilannya kepada generasi muda sebagai usaha menyiapkan supaya dapat memenuhi fungsi kehidupan baik jasmani maupun rohani, kehidupan kedepanya, Seterusnya pendidikan itu sudah ada tetapi dalam perwujudan yang berbeda-beda sesuai dengan situasi dan waktu,  

Latar belakang pendidikan orang tua yang memasukkan anaknya ke Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung dimaksudkan adalah, pendidikan orang tua yang pernah dilangsungkan dalam kehidupannya. Karena dengan pendidikan, orang tua dapat mencari dan menciptakan sarana pekerjaan yang layak, serta dapat menjadikan kelangsungan hidup keluarganya. Dengan pendidikan orang tua dapat peka terhadap perubahan dan perkembangan zaman, serta menyerahkan dan mendidik anaknya dengan baik sesuai dengan bakat dan potensi yang dimilikinya. 

Bagi orang tua yang tidak dapat menamatkan pendidikan secara formal di tingkat menengah pertama, hanya dapat memberi motivasi dan dorongan agar anaknya bisa melanjutkan ke Sekolah menengah Atas hingga ke Perguruan Tinggi Negeri maupun swasta.
Peran serta orang tua dalam membina anak dalam belajar di rumanhya hubungannya dengan pendidikan di sekolah sudah menunjukkan bahwa orang tua ingin melihat anaknya memiliki ilmu pengetahuan agama yang dapat emgarahkan hidupnya di masa yang akan datang, dengan tujuan agar anaknya menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga mampu tampil dalam masyarakat sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya.

2. Latar Belakang Minat Orang Tua Murid

Yang melatarbelakangi timbulnya minat orang tua murid untuk memasukkan anaknya ke Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung dapat dilihat dari hasil wawancara penulis dengan beberapa orang tua.

“Saya memasukkan anak di Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung karena ingin supaya dia belajar ilmu umum yang modern dan mengenal semua yang berkaitan dengan keduanya, agar di masa depanya tidak tergerus dengan perkembangan zaman.” 

 “Saya memasukkan anak ke Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung dengan tujuan agar ia menuntut ilmu dengan rajin, sebab di rumah kami tidak dapat memberi pelajaran-pelajaran yang banyak seperti di sekolah.”

Hasil wawancara di atas adalah gambaran umum jawaban serta pendapat orang tua yang seluruhnya mempunyai kesamaan dalam pendapat, terutama orang tua yang berada di Sumber Agung. Jadi Persepsi  orang tua hampir seluruhnya bertujuan supaya anaknya menguasai ilmu yang diajarkan di seklah dan dapat mengarahkan jalan hidupnya di masa yang akan datang.
Menurut kepala Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung, kesadaran orang tua murid sangat tinggi sekali, hingga mereka mau memasukkan anaknya ke Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung, yang memang latar belakang dari pekerjaan maupun pendidikan orang tua murid umumnya lain. Secara garis besar kepala Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung menjelaskan tentang bagaimana  orang tua memasukkan anaknya ke Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung sebagian besar berasal dari Desa Sumber Agung dan sekitarnya.
Jadi sebab utama yang menimbulkan besarnya keinginan orang tua dalam memasukkan ananya di Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung tersebut adalah sebagai berikut:

1. Karena di Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung diajarkan ilmu agama dan umum, serta berbagai jenis komponen yang dikembangkan seperti: kesenian, olahraga, kursus pramuka, sains, dan lainya. 

2. Karena setiap siswa dibimbing untuk mengikuti semua kegiatan yang diadakan oleh sekolah yang dikoordinir oleh guru yang bertugas di lingkungan sekolah, dan setiap siswa wajib mengikuti peraturan yang berlaku di sekolah.

3. Karena semua siswa disiplin dalam berpakaian dan waktu bila mengikuti kegiatan belajar mengajar baik intra kurikuler maupun ekstra kurikuler. 

Adapun yang menjadi faktor yang mendukung sehingga orang tua berminat  menyekolahkan anaknya di Sekolah Dasar Negeri 1 Sumber Agung dapat dilihat dari beberapa sisi yaitu : 

1. Sarana dan prasarana

2. Disiplin

3. Pendidik

4. Lingkungan di sekitar sekolah

5. Letak geografis

6. Kurikulum yang terprogram

7. Pendidikan intra kurikuler dan ekstra kurikuler
B. Faktor-faktor yang Membentuk Persepsi Orang Tua Lebih Memilih Memasukkan Anaknya ke SDN 1 Sumber Agung dari pada di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI
Ada empat karakteristik penting dari faktor pribadi dan sosial yang dapat mempengaruhi persepsi yaitu:

1. Faktor ciri-ciri khas dari obyek stimulus yang terjadi dari nilai, emosional, familiaritas dan intensitas

2. Faktor pribadi termasuk di dalamnya ciri khas individu seperti: taraf kecerdasan, minat dan emosionalitas

3. Faktor pengaruh kelompok artinya respon orang lain dapat memberi arah ke suatu tingkah laku

4. Faktor perbedaan latar belakang kultural

Dari penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dapat diambil kesimpulan bahwa faktor perhatian, harapan dan kebutuhan, kita ketahui dimana harapan individu dimulai dari perhatian yang difokuskan pada objek tertentu yang dapat menimbulkan rangsangan yang menjadi kebutuhan individu pada saat akan mempersiapkannya. Ciri kepribadian seperti kecerdasan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh. Masalah kelompok juga sangat berpengaruh karena pendapat dari orang lain sering dibanding-bandingkan baik buruknya. Dan yang terakhir perbedaan latar belakang juga sangat berpengaruh karena masing-masing orang tinggal di lingkungan yang berbeda adat dan kebiasaan. Pengaruh-pengaruh ini sangat dominan terjadi pada masyarakat kita, dimana masyarakat kita kurang bisa mencari solusi yang tepat untuk menghadapi masalahnya. Padahal jelas, permasalahan itu tidak akan selesai dengan sendirinya jika kita tidak mencari sendiri jawabannya, belum tentu persepsi orang sama dengan kita pribadi, karena kebutuhan maupun kecerdasan orang lain itu berbeda dengan kita.

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi ada 2 faktor antara lain sebagai berikut, yakni faktor internal dan eksternal. Pertama, faktor internal artinya faktor ini dikeluarkan karena adanya beberapa rangsangan (stimulus) yang berasal dari dalam diri seseorang misal kecerdasan berfikir yang dimiliki seseorang sehingga menyebabkan pandainya berpersepsi, dan lain sebagainya. Kedua, faktor eksternal ialah faktor yang dikeluarkan selain dari faktor internal seperti pengaruh kelompok (adanya perkumpulan perorangan yang dapat berpersepsi dalam rangka penyesuain diri terhadap lingkungannya), dan lain sebagainya. Seperti menurut Krech dan Churcield, yang dikutip oleh Sarlito
 dikatakan bahwa ada dua golongan yang mempengaruhi persepsi yaitu:

1. Variabel Struktural: yaitu faktor-faktor yang terkandung dalam rangsangan fisik dan proses neorofisiologi.

2. Variabel Fungsional: yaitu fakto-faktor yang terdapat dalam diri sipengamat seperti kebutuhan (moods), pengalaman masa lampau dan sifat-sifat individual lainnya.
Jelas bahwa persepsi dipengaruhi oleh rangsangan-rangsangan fisik dengan diumpamakan pada suatu benda yang dirasakan oleh panca indra dan selanjutnya diproses dan kemudian akan timbul suatu kesimpulan akhir. Faktor kedua yang mempengaruhi persepsi adalah berupa pengalaman-pengalaman yang ada pada sipengamat pada masa lampau sehingga tanggapan tersebut akan terbentuk dengan sendirinya. Jadi “Persepsi Orang Tua Terhadap Keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam” itu belum diketahui, bisa saja dipengaruhi pendidikan, ekonomi, maupun yang lainnya.

Menurut Jalaludin Rakhmat, faktor-faktor fungsional yang menentukan persepsi berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal lain yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal. yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimulus, tetapi karakteristik orang yang memberikan respon pada stimuli itu.
 Dalam sebuah eksperimen yang dilakukan oleh Levin, Chin dan Murphy seperti yang dikutip oleh Jalaludin Rakhmat bahwa ketiga peneliti ini memperlihatkan gambar-gambar yang tidak jelas kepada dua kelompok mahasiswa gambar tersebut lebih sering ditanggapi sebagai makanan oleh kelompok mahasiswa yang lapar dari pada oleh kelompok mahasiswa yang kenyang. Persepsi yang berbeda ini tidak disebabkan oleh stimuli, karena gambar yang disajikan sama pada kedua kelompok. Jelas perbedaan itu bermula pada kondisi biologis mahasiswa.

Jadi dari eksperimen yang dilakukan oleh Levin dan kawan-kawan telah membuktikan bahwa persepsi manusia itu tidak akan sama, sama halnya makanan favorit orang itu tidak sama dengan makanan favorit orang lain, ada yang sangat suka dengan sate ada tidak suka dengan sate sehingga kita tidak bisa memaksa dia untuk suka dengan sate dan ini sama halnya dengan persepsi, jadi kita tidak bisa memaksa orang lain  untuk mempunyai persepsi yang sama dengan kita. 
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian bab-bab sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut.

1. Persepsi Orang Tua Terhadap Keberadaan Madarasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI yaitu tentang   pelaksanaan pembelajaran, kemampuan/mutu para guru di MI Darussalam Sumber Agung, lulusan siswa, keadaan pembiayaan (dana) pendidikan, kurikulum atau program pendidikan yang dilaksanakan, keadaan sarana dan prasarana, pengelolaan yang dilaksanakan, keberadaan MI Darussalam, memasukkan anak sekolah ke MI Darussalam Sumber Agung, prestasi siswa. 
2. Faktor-faktor yang Membentuk Persepsi Orang Tua Lebih Memilih Memasukkan Anaknya ke SDN 1 Sumber Agung dari pada di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam di Desa Sumber Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI yaitu faktor ciri-ciri khas dari obyek stimulus yang terjadi dari nilai, emosional, familiaritas dan intensitas, Faktor pribadi termasuk di dalamnya ciri khas individu seperti: taraf kecerdasan, minat dan emosionalitas, Faktor pengaruh kelompok artinya respon orang lain dapat memberi arah ke suatu tingkah laku, faktor perbedaan latar belakang kultural. 

B. Saran-Saran

Dari uraian bab pembahasan dan kesimpulan sebelumnya dapat penulis menyarankan kepada :

1. Kepada MI Darussalam untuk dapat lebih bersosialisasi dengan masyarakat tentang keberadaan MI Darussalam Sumber Agung.

2. Kepada para guru agar terus melaksanakan tugas dan tanggung jawab, meningkatkan kemampuan mengajar, dan lebih komunikatif terhadap masyarakat sekitar.

3. Kepada para siswa agar rajin-rajin belajar agar dapat mencapai cita-cita yang diinginkan.
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